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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan petani dalam pengelolaan
limbah pertanian dan penggunaan pupuk organik kompos untuk mendukung pertanian berkelanjutan di
Desa Rurukan, Sulawesi Utara. Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), dilakukan
identifikasi kebutuhan kelompok tani, perancangan program pengolahan limbah pertanian menjadi
pupuk organik kompos, dan implementasi program tersebut. Hasil kegiatan PkM menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan petani terkait pengolahan limbah
pertanian dan penggunaan pupuk organik kompos.
Kata Kunci: Pertanian Berkelanjutan, Pengelolaan Limbah Pertanian, Pupuk Organik Kompos

ABSTRACT
This research aims to increase farmers' awareness and skills in managing agricultural waste and using
composted organic fertilizer to support sustainable agriculture in Rurukan Village, North Sulawesi.
Through Community Service (PkM) activities, the needs of farmer groups are identified, the program for
processing agricultural waste into organic compost fertilizer is designed, and the program is
implemented. The results of PkM activities show a significant increase in farmers' knowledge and skills
regarding agricultural waste processing and the use of organic compost fertilizer.
Keywords: Sustainable Agriculture, Agricultural Waste Management, Compost Organic Fertilizer

1. Pendahuluan
Pengolahan pupuk organik kompos dari limbah pertanian merupakan aspek penting

dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Limbah pertanian, seperti limbah organik, kotoran
ternak, dan sampah sayur, dapat diolah menjadi pupuk organik yang bermanfaat untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan hasil pertanian. Proses pengolahan limbah pertanian
menjadi pupuk organik kompos memerlukan berbagai metode, seperti pengomposan alami,
pembuatan pupuk cair, dan penggunaan bioaktivator. Selain itu, pelatihan dan sosialisasi
kepada petani dan masyarakat tentang pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik
juga sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan akan manfaat dari pupuk
organik.

Ini sesuai dengan permasalahan yang dihadapi di Desa Rurukan, Sulawesi Utara, di
mana kebutuhan akan pupuk organik semakin meningkat seiring dengan kesadaran akan
pentingnya pertanian berkelanjutan. Permasalahan pengelolaan limbah pertanian di Desa
Rurukan menjadi isu penting yang perlu segera diatasi, karena limbah pertanian yang tidak
dikelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan mengurangi kualitas
tanah, sehingga menghambat produktivitas pertanian.
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Pentingnya pertanian berkelanjutan menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pertanian di Desa Rurukan. Pertanian berkelanjutan tidak hanya
memperhatikan aspek ekonomi, tetapi juga aspek lingkungan dan sosial. Dalam konteks ini,
pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos merupakan salah satu solusi yang
dapat mendukung pertanian berkelanjutan dengan mengurangi penggunaan pupuk kimia yang
dapat merusak lingkungan dan meningkatkan hasil pertanian secara organik.

Konsep pertanian berkelanjutan merupakan pendekatan yang berfokus pada tiga
dimensi keberlanjutan, yaitu keberlanjutan usaha ekonomi, keberlanjutan kehidupan sosial
manusia, dan keberlanjutan ekologi alam (Rivai & Anugrah, 2016). Dalam konteks ini, pertanian
terintegrasi dan pertanian organik merupakan konsep pertanian berkelanjutan yang dapat
menjaga keragaman hayati, kesuburan tanah, dan kebersihan air (Nurhidayat et al., 2022;
Latifah et al., 2018). Selain itu, konsep pertanian berkelanjutan juga mencakup pengendalian
hama penyakit terpadu (PHPT) dan sistem pertanian terpadu, yang dianggap selaras dengan
konsep pertanian berkelanjutan (Sudiono et al., 2018; Putri & Wibisono, 2022). Pemerintah
juga telah membuat kebijakan publik untuk menetapkan lahan pertanian pangan berkelanjutan
(LP2B) sebagai bagian dari upaya implementasi pertanian berkelanjutan (Zulkarnain &
Hartanto, 2020).

Dalam upaya mencapai keberlanjutan, penting untuk memperhatikan analisis
kesesuaian lahan untuk pertanian pangan berkelanjutan, serta mengendalikan alih fungsi lahan
pertanian pangan untuk menghindari kepunahan kawasan hijau (Ayunita et al., 2021;
Novikarumsari & Amanah, 2019). Selain itu, pembangunan pertanian berkelanjutan juga telah
menjadi tujuan dan paradigma pola pembangunan pertanian (Hidayati et al., 2019; Sumarno,
2016). Konsep pertanian berkelanjutan juga mencakup strategi branding dalam usaha
pertanian untuk memperoleh harga premium dengan mencitrakan produk sebagai ramah
lingkungan, aman dikonsumsi, dan berkelanjutan (Velten et al., 2015).

Dalam konteks global, pertanian berkelanjutan juga telah menjadi fokus penelitian
yang mendapat perhatian serius, dengan hasil penelitian yang memberikan kontribusi berharga
terhadap pemahaman konsep pertanian berkelanjutan (AL-Subaiee et al., 2005). Dalam konteks
lokal, sosialisasi konsep lahan pertanian pangan berkelanjutan di berbagai daerah juga menjadi
bagian penting dalam upaya menjaga keberlanjutan pertanian (Apriyanto et al., 2021).
Berdasarkan referensi yang relevan dan berkualitas, konsep pertanian berkelanjutan mencakup
berbagai aspek, mulai dari keberlanjutan ekonomi, sosial, hingga ekologi, serta melibatkan
berbagai kebijakan publik dan strategi branding dalam usaha pertanian.

Konsep pertanian berkelanjutan merupakan pendekatan yang memperhatikan
keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini mencakup pengembangan yang
mempertemukan kebutuhan generasi sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka (Sugiono, 2021). Pertanian berkelanjutan
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani, tetapi juga
untuk menjaga keseimbangan ekosistem, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat pertanian (Kusuma et al., 2022). Konsep ini juga
mencakup pemanfaatan seluruh komponen yang terdapat di alam sehingga menghasilkan
produk pertanian yang seimbang (Munadi, 2021).

Pertanian berkelanjutan juga muncul karena kekhawatiran terjadinya percepatan
kemunduran kondisi lingkungan yang disebabkan oleh perilaku yang hanya bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan tanpa mempertimbangkan dampak negatif terhadap lingkungan di masa
yang akan datang (Sari & Alfian, 2020). Upaya menjaga dan melengkapi kebutuhan pangan
masyarakat memerlukan penerapan sistem pertanian perkotaan yang berkelanjutan (Fida &
Purwandari, 2022). Praktik pertanian berkelanjutan juga mencakup pertanian ramah
lingkungan yang dianggap agak mistis karena panduan kalender rembulan dan sistem pertanian
yang spesifik dengan preparasi biodinamik (Wilis, 2022).
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Selain itu, pertanian berkelanjutan juga melibatkan partisipasi petani dalam perakitan
varietas unggul dan penyediaan benih secara mandiri (Aristya & Taryono, 2021). Pendekatan
pembangunan berkelanjutan pada hakikatnya adalah kegiatan pembangunan yang
memperhatikan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial (Pujiastuti et al., 2021). Keberlanjutan di
bidang pertanian merujuk pada sistem pertanian yang layak secara ekonomi, mampu
meningkatkan kualitas hidup petani dan masyarakat pedesaan, dan memperbaiki kualitas
lingkungan (Gandhi et al., 2022). Upaya meningkatkan dan mempertahankan bahan organik
tanah merupakan strategi penting untuk pertanian berkelanjutan (Jova et al., 2020).

Dalam konteks ini, penting untuk memperhatikan bahwa pertanian berkelanjutan juga
melibatkan aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi. Manajemen rantai pasokan berkelanjutan
mengacu pada tiga aspek penting pembangunan berkelanjutan yaitu sosial, lingkungan, dan
ekonomi (Yekty & Solovida, 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian yang cukup besar
telah difokuskan pada topik keberlanjutan yang mengintegrasikan dan menemukan
keseimbangan antara aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial perusahaan (Indah et al., 2021).

Pupuk organik memainkan peran penting dalam pertanian berkelanjutan dengan
memungkinkan penggunaan bahan organik dari limbah pertanian dan kotoran ternak untuk
menciptakan pertanian ramah lingkungan (Setiawan & Kardina, 2021). Penerapan pupuk
organik dalam budidaya pertanian organik telah berkembang pesat dalam beberapa dekade
terakhir, menciptakan pertanian yang lebih berkelanjutan (Mertha, 2019). Perbedaan utama
antara pertanian organik dan konvensional terletak pada penggunaan pestisida dan pupuk, di
mana pertanian organik menggunakan pupuk organik sebagai sumber utama unsur hara
(Purwantini & Sunarsih, 2020). Meskipun demikian, penerapan pertanian organik masih
dihadapkan pada kendala produktivitas yang rendah (Mardianah et al., 2022).

Peningkatan minat dan perilaku petani dalam menerapkan pertanian organik juga
diikuti dengan peningkatan penggunaan pupuk organik, seperti pupuk kendang dan pestisida
nabati (Mardianah et al., 2022). Namun, tantangan utama dalam beralih dari pupuk anorganik
ke pupuk organik adalah kemampuan pupuk organik untuk menghasilkan produksi sebaik
pupuk anorganik (Nurhidayat et al., 2022). Oleh karena itu, edukasi dan pelatihan dalam
pembuatan pupuk organik dari bahan-bahan organik murni, seperti limbah kandang ternak,
menjadi sangat penting (Ngawit, 2022)

Penggunaan pupuk organik juga dapat diaplikasikan dengan berbagai metode, seperti
fermentasi limbah kotoran ternak untuk menciptakan pupuk organik fermentasi (Putri et al.,
2022). Selain itu, penerapan pupuk organik cair dan padat juga telah menunjukkan hasil yang
positif dalam meningkatkan produktivitas tanaman (Susanawati et al., 2022). Penggunaan
pupuk organik juga dapat mendukung peningkatan ekonomi melalui penerapan sistem
pertanian organik (Suprapto et al., 2022).

Dalam konteks pengelolaan hama dan penyakit tanaman, penggunaan pupuk organik
juga berperan penting dalam menjaga kesuburan lahan pertanian dan meningkatkan mikroba
tanah (Rustiah et al., 2022). Selain itu, kombinasi pupuk organik dengan asam humat dan
inokulan mikoriza juga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah (Sukri et al.,
2020). Dengan demikian, penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian dan kotoran ternak
memainkan peran krusial dalam mendukung pertanian berkelanjutan dengan menciptakan
pertanian ramah lingkungan, meningkatkan produktivitas tanaman, dan menjaga kesuburan
tanah.

Pupuk organik memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pertanian
berkelanjutan. Sebagai sumber nutrisi alami, pupuk organik membantu meningkatkan
kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan ketersediaan air bagi
tanaman (PANDALEKE et al., 2023). Selain itu, penggunaan pupuk organik juga membantu
mengurangi polusi lingkungan dan meningkatkan ketahanan pangan (Ratriyanto et al., 2019).
Penerapan teknologi di bidang pertanian sangat penting dilakukan (Rahayu et al., 2021). Tujuan
utama pertanian organik adalah menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan
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pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumen dan tidak merusak lingkungan
(Trihastuti et al., 2022).

Pupuk organik ini dapat dijual atau dimanfaatkan oleh petani untuk mendukung
pertanian karena masyarakat di Desa Kerumut sebagian besar merupakan petani (Ilhamdi et
al., 2019). Dengan berkembangnya pertanian dan pangan organik beberapa dekade terakhir ini
maka pemanfaatan pupuk organik dalam budidaya pertanian organik terbuka lebar (Mertha,
2019). Pada akhir penyuluhan, semua petani peserta penyuluhan sangat antusias untuk ingin
segera mencoba menerapkan pertanian organik di lahan masing-masing (Pangaribuan et al.,
2022). Penggunaan pupuk organik alam yang dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi
kendala produksi pertanian yaitu Pupuk Organik Cair (Fakhriyyah et al., 2021). Dalam kegiatan
ini, mahasiswa KKN-T menggandeng petani yang ada di Desa Bareng, perangkat desa, Gapoktan
Desa Bareng, dan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan (Dipertahankan) Kabupaten
Ponorogo (Putri et al., 2022). Hasil yang dicapai yaitu pemahaman bahwa perlunya kita beralih
ke konsep pertanian organik yang memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
sehingga produk yang dihasilkan sehat dan aman dikonsumsi (Trianti et al., 2021). Peran
mikroba di dalam tanah sangat penting yaitu membantu menguraikan bahan organik yang ada
di dalam tanah agar mudah diserap oleh tumbuhan (PANDALEKE et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk organik hayati dan kultivar
yang berbeda menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi gogo lokal Buton Utara
yang berbeda (Arman, 2020). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik sebanyak 2.000 kg.ha–1 mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung
pulut terbaik (Tialo et al., 2022). Wawasan petani tentang pentingnya menjaga lingkungan
diharapkan akan bertambah seiring meningkatnya pengetahuan mereka dalam memanfaatkan
sumber daya alam menjadi pupuk organik (Nurhapsa et al., 2021).

Metode pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos merupakan
upaya yang penting dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Beberapa penelitian telah
menyoroti berbagai metode pemanfaatan limbah pertanian untuk menghasilkan pupuk
organik. Salah satu metode yang disorot adalah pengolahan limbah cair hasil produksi tempe
menjadi pupuk organik cair (POC) (Perdana & Widiawati, 2021). Selain itu, pupuk organik juga
dihasilkan dari limbah pertanian dan peternakan dengan metode pengomposan (Nurman et al.,
2019). Proses pengomposan memerlukan tahapan pengumpulan limbah pertanian dan
peternakan yang sudah dibakar untuk diolah menjadi pupuk kompos dengan bantuan bakteri
pengurai (Murdiono et al., 2021).

Penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian dianggap sebagai solusi bagi
pertanian ramah lingkungan di masa depan (Nurwidiyani et al., 2021). Namun, pengomposan
limbah pertanian secara alami membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga perlu adanya
metode yang lebih efisien (Wijayanto et al., 2019). Beberapa penelitian juga menyoroti
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak, yang dapat membantu mengurangi
limbah pertanian dan memanfaatkannya secara lebih efisien (Erwan et al., 2023; Khasanah et
al., 2023).

Selain itu, pendekatan teknologi pakan melalui proses fermentasi atau amofer juga
dapat menjadi solusi dalam pemanfaatan limbah pertanian di sekitar wilayah pertanian (Fitria
et al., 2022). Dalam konteks ini, pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan pupuk organik
cair juga menjadi penting untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat
dalam mengelola limbah pertanian menjadi pupuk organik (Surtiningsih et al., 2020). Dengan
demikian, pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos melalui berbagai
metode merupakan langkah penting dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Diperlukan
upaya kolaboratif antara pemerintah, peneliti, dan masyarakat petani untuk mengembangkan
metode pengolahan limbah pertanian yang efisien dan ramah lingkungan.

Pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos merupakan metode yang
efektif dalam mengelola limbah pertanian. Proses pengomposan melibatkan dekomposisi
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bahan organik oleh mikroorganisme tertentu, yang menghasilkan pupuk organik berkualitas
tinggi yang kaya akan unsur hara dan mikroba tanah yang bermanfaat. Pengomposan
merupakan metode pengolahan sampah organik dengan menggunakan bantuan
mikroorganisme sehingga menghasilkan produk kompos (Afifah et al., 2021). Pengomposan
juga merupakan salah satu dari berbagai metode pengolahan sampah organik dimana
bertujuan untuk mengurangi dan juga mengubah komposisi sampah menjadi produk yang
bermanfaat (Aristoteles et al., 2021). Proses pengomposan menyebabkan kadar bahan organik
dalam bahan kompos yang semula tinggi menjadi rendah (Halim, 2020). Selain itu,
pengomposan juga ditafsirkan sebagai proses biologi oleh mikroorganisme secara terpisah atau
bersama-sama dalam menguraikan bahan organik menjadi bahan semacam humus yang dapat
dimanfaatkan (Ardiansyah et al., 2023).

Pengomposan juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah pertanian seperti
limbah kulit singkong yang memiliki kandungan senyawa organik yang dapat diolah menjadi
produk bernilai ekonomis (Susilowati et al., 2022). Selain itu, pengomposan juga dapat
dilakukan dengan menggunakan limbah peternakan dan pertanian yang biasanya hanya
dibiarkan, namun dapat diubah menjadi suatu produk yang bernilai dan dapat digunakan
kembali (Putri, 2019). Proses pengomposan juga dapat memanfaatkan limbah buah pisang
sebagai bioaktivator alami untuk membantu pengomposan (Kartika, 2022).

Dalam konteks pengomposan, pemanfaatan biochar sekam padi merupakan salah satu
upaya pengelolaan limbah pertanian untuk memperbaiki karakteristik dan kesuburan tanah
(Suharyatun et al., 2021). Selain itu, pengomposan juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan
limbah solid sawit dengan berbagai biodekomposer untuk menghasilkan kompos yang
berkualitas (Hafizah et al., 2022). Keberhasilan dari vermicomposting sangat ditentukan oleh
jenis cacing untuk mengolah bahan kompos sehingga dapat meningkatkan kerja
mikroorganisme (Cahyanto et al., 2022).

Dari hasil penelitian, pengomposan juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai media tanam berbasis limbah kelapa sawit untuk pertumbuhan tanaman cabai
(Novita et al., 2021). Proses pengomposan juga dapat ditingkatkan kualitasnya dengan
pemanfaatan Trichoderma spp. dan Gliocladium virens dalam pembuatan kompos (Dewi &
Ahmad, 2021). Selain itu, pengomposan juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah
ayam petelur sebagai pupuk organik (Halim, 2020).

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan
penerapan praktik pertanian berkelanjutan melalui pengolahan limbah pertanian menjadi
pupuk organik kompos di Desa Rurukan, Sulawesi Utara. Tujuan khusus dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini telah dirumuskan dengan cermat untuk memandu jalannya
penelitian dan implementasinya. Pertama, tujuan ini mengarah pada pengidentifikasian
permasalahan yang ada serta potensi yang tersedia dalam pengelolaan limbah pertanian di
Desa Rurukan. Melalui identifikasi ini diharapkan mampu merumuskan solusi yang tepat dan
efektif untuk mengatasi permasalahan yang ada dan memanfaatkan potensi yang ada untuk
pengolahan limbah menjadi pupuk organik. Selanjutnya, tujuan kedua menitikberatkan pada
analisis peran pupuk organik dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian di
Desa Rurukan. Dengan melakukan analisis mendalam, diharapkan dapat dipahami sejauh mana
kontribusi pupuk organik dalam memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan hasil pertanian
secara berkelanjutan. Kemudian, tujuan ketiga adalah mengembangkan dan
mengimplementasikan metode pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos
yang efektif dan berkelanjutan. Proses ini melibatkan identifikasi teknologi yang sesuai dengan
kondisi lokal dan kebutuhan masyarakat pertanian serta implementasi yang terarah dan
terukur. Terakhir, tujuan keempat mengevaluasi dampak dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani di Desa Rurukan
dalam mengelola limbah pertanian dan menggunakan pupuk organik. Evaluasi ini dilakukan
untuk memastikan efektivitas dan relevansi dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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dalam memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat petani di Desa Rurukan. Dengan
merumuskan tujuan khusus ini, diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya meningkatkan praktik pertanian
berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat petani di Desa Rurukan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam
upaya mempromosikan pertanian berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
petani di Desa Rurukan, Sulawesi Utara.

2. Metode
2.1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Deskripsi lokasi penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran yang komprehensif

tentang kondisi geografis, sosial, ekonomi, dan budaya dari Desa Rurukan, Sulawesi Utara.
Informasi ini meliputi luas wilayah, topografi, jenis tanah, iklim, serta profil demografis dan
ekonomi masyarakat setempat. Deskripsi ini penting untuk memahami konteks tempat
penelitian dan memperhitungkan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi implementasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2.2. Rancangan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
Rancangan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dibagi menjadi tiga tahap

utama sebagai berikut:
2.1.1. Identifikasi kebutuhan kelompok tani
Tahap pertama melibatkan pengumpulan data tentang kebutuhan dan tantangan yang

dihadapi oleh kelompok tani di Desa Rurukan. Ini dilakukan melalui wawancara dan observasi
langsung dengan anggota kelompok tani serta analisis dokumen terkait pertanian lokal.

2.1.2. Perancangan program pengolahan pupuk organik kompos
Setelah kebutuhan dan tantangan teridentifikasi, tahap kedua melibatkan perancangan

program pengolahan pupuk organik kompos yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
kelompok tani. Program ini mencakup pemilihan metode pengolahan, pengadaan peralatan,
penentuan lokasi pengolahan, dan penjadwalan kegiatan.

2.1.3. Implementasi program pengolahan pupuk organik kompos
Tahap terakhir adalah implementasi program yang telah dirancang. Ini melibatkan

pelaksanaan kegiatan pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Selama implementasi, dilakukan pemantauan dan evaluasi
terus-menerus untuk memastikan bahwa program berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan
yang diinginkan.

2.3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

(PkM) meliputi:
2.3.1. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi secara mendalam tentang
kebutuhan, harapan, dan masalah yang dihadapi oleh anggota kelompok tani. Wawancara
dilakukan secara langsung dengan menggunakan panduan wawancara yang telah disiapkan
sebelumnya.

2.3.2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati langsung kondisi dan praktik pertanian yang

ada di Desa Rurukan. Hal ini membantu dalam memahami konteks lokal serta mendapatkan
informasi yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara atau dokumen.

2.3.3. Survei
Survei digunakan untuk mengumpulkan data secara sistematis dari responden yang

lebih luas di Desa Rurukan. Survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada anggota
kelompok tani dan masyarakat lokal untuk mendapatkan pandangan yang lebih representatif
tentang berbagai isu terkait pertanian dan pengelolaan limbah.

13



Widyawati & Suparwata PENGAMAS, 1(1) 2024: 08-20

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Profil Kelompok Tani Sebelum Kegiatan PkM
Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap profil kelompok tani sebelum

dilaksanakannya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Analisis mencakup dua aspek
utama, yaitu kondisi pengetahuan tentang pengolahan limbah pertanian dan ketersediaan
pupuk organik di tingkat kelompok tani. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
kelompok tani memiliki pengetahuan terbatas tentang pengolahan limbah pertanian menjadi
pupuk organik. Selain itu, ketersediaan pupuk organik di tingkat kelompok tani juga masih
kurang memadai, yang mengindikasikan potensi untuk meningkatkan penggunaan pupuk
organik sebagai alternatif pupuk konvensional.

3.2. Implementasi Program Pengolahan Pupuk Organik Kompos
Pada tahap ini, dilakukan implementasi program pengolahan pupuk organik kompos

berdasarkan rancangan kegiatan yang telah disusun sebelumnya. Implementasi program
mencakup dua aspek utama, yaitu langkah-langkah pengolahan limbah pertanian menjadi
pupuk organik kompos dan partisipasi serta respons dari kelompok tani selama pelaksanaan
kegiatan. Langkah-langkah pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos
melibatkan serangkaian proses, termasuk pengumpulan bahan baku, pengomposan,
pemeliharaan kompos, dan pematangan. Selama pelaksanaan kegiatan, kelompok tani secara
aktif terlibat dalam proses pengolahan dan menunjukkan respon yang positif terhadap
program yang dilaksanakan.

3.3. Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan Kelompok Tani Setelah Kegiatan PkM
Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap pengetahuan dan keterampilan kelompok

tani setelah mengikuti kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Evaluasi mencakup dua
aspek utama, yaitu perubahan pengetahuan tentang pengolahan limbah pertanian dan
peningkatan keterampilan dalam pengolahan pupuk organik kompos. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan anggota kelompok tani
tentang pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik. Selain itu, terdapat peningkatan
keterampilan dalam pengolahan pupuk organik kompos, yang ditandai dengan kemampuan
mereka dalam melaksanakan langkah-langkah pengolahan dengan lebih efisien dan efektif.

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang profil kelompok tani sebelum kegiatan, implementasi program pengolahan pupuk
organik kompos, serta evaluasi terhadap pengetahuan dan keterampilan kelompok tani setelah
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan. Analisis dan temuan ini dapat
menjadi landasan untuk pengembangan lebih lanjut dalam upaya meningkatkan praktik
pertanian berkelanjutan di Desa Rurukan, Sulawesi Utara.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Rekapitulasi temuan utama
Dalam penelitian ini, temuan utama yang diperoleh dari implementasi kegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Rurukan, Sulawesi Utara telah diidentifikasi.
Temuan tersebut mencakup profil kelompok tani sebelum kegiatan, implementasi program
pengolahan pupuk organik kompos, serta evaluasi pengetahuan dan keterampilan kelompok
tani setelah kegiatan PkM dilaksanakan. Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan kelompok tani
terkait pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos.

4.2. Implikasi hasil bagi pertanian berkelanjutan
Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang penting bagi praktik pertanian

berkelanjutan di Desa Rurukan dan wilayah sekitarnya. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos dapat
meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan. Selain itu, penggunaan pupuk
organik kompos juga dapat mengurangi ketergantungan petani pada pupuk kimia yang bersifat
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merusak lingkungan, sehingga mendukung upaya pelestarian lingkungan dan keseimbangan
ekosistem pertanian.

4.3. Saran
4.3.1. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan

fokus pada evaluasi jangka panjang terhadap dampak penggunaan pupuk organik kompos
terhadap produktivitas dan keseimbangan lingkungan di Desa Rurukan. Penelitian ini dapat
melibatkan pemantauan terhadap pertumbuhan tanaman dan kualitas tanah secara berkala
untuk memahami secara lebih mendalam tentang manfaat jangka panjang dari penggunaan
pupuk organik kompos.

4.3.2. Rekomendasi untuk kegiatan lanjutan dalam pengembangan pertanian
berkelanjutan

Untuk kegiatan lanjutan dalam pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa
Rurukan, disarankan untuk melanjutkan program pelatihan dan sosialisasi tentang pengolahan
limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos kepada kelompok tani yang belum terlibat
dalam kegiatan ini. Selain itu, diperlukan upaya untuk memperluas jaringan kerja sama antara
petani, pemerintah daerah, dan lembaga riset untuk mendukung implementasi praktik
pertanian berkelanjutan secara luas di wilayah tersebut.
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